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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Keluarga merupakan elemen dasar dalam masyarakat, artinya konsep 

keluarga merupakan struktur awal yang kemudian bila dikembangkan lebih lanjut 

menjadi sebuah unsur inti dalam struktur sosial. Suatu masyarakat berawal dari 

sebuah keluarga, karena keluarga berfungsi sebagai perantara individu dengan 

masyarakat. Interaksi seseorang di dalam keluarga mencerminkan pula bagaimana 

individu tersebut berinteraksi dengan masyarakat, yakni mencerminkan cara 

berpikir seseorang, cara bersikap, dan bertindak di lingkungan masyarakat yang 

luas. 

Berdasarkan fungsi keluarga di atas, maka sesungguhnya keluarga dapat 

memainkan peran yang sangat strategis dalam memengaruhi perilaku seorang 

individu. Perilaku siswa di lingkungan sekolah sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana cara siswa membina hubungan dalam keluarga. Bila seorang siswa 

membina hubungan yang baik dengan keluarganya, maka di lingkungan sekolah 

dia akan memiliki perilaku yang cukup baik. Bagimana perilaku tersebut dinilai 

cukup baik? Dilihat dari berbagai perspektif, bahwa perilaku tidak hanya 

berhubungan dan diartikan sebagai sikap, namun dapat kita pandang dari segi 

prestasi, yakni perilakunya dalam prestasi.  

 Dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan tempat utama dan pertama 

manusia untuk bersosialisasi dan mendapatkan dukungan untuk belajar, dari 

belajar berbicara sampai mencapai dewasa dan mampu belajar apapun, semuanya  

bersumber dari keluarga. Keluarga juga merupakan pendukung agar anak 

mendapat prestasi yang baik saat anak mulai masuk dunia sekolah. Anak 

merupakan individu yang terus belajar dan memiliki peranan khas di dalam 

lingkungan sosial maupun lingkungan sekolahnya. Aspek kebersamaan dalam 

satu lingkungan sosial memengaruhi individu untuk bertindak, di samping aspek 

organik jasmaniah dan aspek psikologisnya. 
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 Aspek kebersamaan dalam keluarga tentunya memberikan pengaruh yang 

cukup besar kepada individu, karena mereka tumbuh dewasa dalam lingkungan 

keluarga. Fungsi ayah, ibu, kakak, maupun adik memengaruhi sifat, tindakan 

individu, begitupun terhadap prestasi individu di sekolah. Berjalannya fungsi-

fungsi keluarga sangat penting pengaruhnya terhadap karakter individu siswa dan 

terhadap prestasi siswa, sejalan dengan pendapat Hartomo dan Aziz (2008, hlm. 

83) bahwa, “Salah satu yang mempunyai arti penting bagi kehidupan individu 

adalah keluarga. Keluarga merupakan salah satu bentuk kelompok primer”. 

 Keluarga yang merupakan satuan terkecil yang memiliki ciri adanya kerja 

sama ekonomi, keluarga tersebut dapat dikelompokkan ke dalam bermacam-

macam kategori, seperti keluarga inti dan keluarga besar. Namun yang sering 

digunakan di masyarakat, keluarga dideskripsikan dengan kategori keluarga inti, 

yaitu keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak. Idealnya dalam keluarga orang tua 

bersama-sama mendidik dan membimbing anaknya agar menjadi anak yang 

berprestasi khususnya di sekolah. 

 Keluarga memberikan pengaruh terhadap prestasi anak, karena fungsi-

fungsi dari keluarga mendukung anak untuk mendapatkan prestasi yang baik. 

Pendapat ini tergambar dalam fungsi-fungsi keluarga yang dipaparkan oleh 

Verkuyl (Hartomo dan Aziz, 2008, hlm. 83) fungsi orang tua yaitu, “Pertama, 

mengurus keperluan materil anak-anak; kedua, menciptakan suatu “home” bagi 

anak-anak; ketiga, tugas pendidikan”.  

Pendapat di atas berarti, tugas pertama orang tua kepada anak-anaknya 

adalah memberikan dan memenuhi kebutuhan pokok anak, melindungi anak, dan 

memberikan kebutuhan sekunder anak. Anak-anak dalam keluarga sepenuhnya 

masih tanggung jawab orang tua karena anak belum mampu untuk memenuhi 

keperluan materil sepenuhnya sendiri; kedua, di dalam rumahlah atau di dalam 

keluargalah anak mendapatkan kasih sayang, ketentraman, merasakan diakui, dan 

merasakan dukungan dalam belajar; ketiga, pendidikan adalah fungsi yang harus 
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dilaksanakan orang tua kepada anaknya, terutama dalam hal dukungan kepada 

anak agar mendapatkan prestasi yang optimal di sekolah. 

 Bertolak dari peran dan fungsi keluarga yang telah diulas di atas, maka 

kedua hal tersebut bisa dikaitkan dengan prestasi, yakni sebagai faktor pendukung 

juga sebagai faktor penghambat. Seorang siswa bertingkah laku sebagaimana ia 

bertingkah laku di lingkungan keluarganya, motivasi seorang siswa juga bahkan 

sangat tergantung dengan bagaimana berjalannya keberfungsian keluarga bagi 

kehidupan mereka. Di era modernisasi, industrialisasi, dan globalisasi informasi 

yang merasuki kehidupan manusia saat ini, konsep keluarga mulai mengalami 

pergeseran dalam pendefinisiannya dan pemaknaannya. Keluarga bukan lagi 

menjadi unsur inti dalam struktur sosial dan bukan menjadi elemen dasar karena 

keberfungsian keluarga sudah tidak ada lagi. Peran ibu dan ayah sudah hilang dan 

digantikan dengan peran teknologi dan peran uang. 

 Banyak anak merasa tidak memiliki keluarga karena tidak berfungsinya 

keluarga tersebut, akhirnya menimbulkan perilaku-perilaku tidak terbina muncul 

dalam diri seorang anak. Perilaku-perilaku tidak terbina tersebut bila dibiarkan 

akan mengakibatkan banyak penyimpangan, dan dampak lain bagi anak sebagai 

siswa adalah, anak tersebut akan kehilangan motivasi belajarnya, akan kehilangan 

passion-nya, dan anak akan kehilangan jati dirinya sehingga selama hidupnya 

seorang anak hanya akan disibukkan dengan pencarian jati diri. Tugas pokoknya 

sebagai seorang pelajar akan terlupakan, sehingga proses-proses belajar di dalam 

kehidupannya akan membuahkan prestasi yang buruk. Hal tersebut tentu saja 

sangat miris, karena anak merupakan generasi bangsa yang diharapkan membawa 

bangsa ini ke kehidupan yang lebih baik. 

 Peningkatan kualitas generasi muda dengan kualitas prestasi gemilang 

yang seharusnya bisa mengharumkan nama bangsa merupakan masalah nasional, 

walaupun merupakan masalah nasional, dalam pelaksanaannya bukan saja 

menjadi tanggung jawab pemerintah, tapi dimulai dari hal terkecil, dimulai dari 

lingkup terkecil, yakni dimulai dari keluarga. Keluarga harus bisa memberikan 
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pembinaan yang lebih baik, sehingga fungsi keluarga akan sangat berguna untuk 

menciptakan anak bangsa yang cerdas dengan prestasi gemilang membanggakan 

negara. Keluarga harus bisa membiasakan untuk bisa memainkan peranannya 

dengan baik, sehingga bila peranan tersebut dilaksanakan dengan baik, tidak ada 

lagi generasi muda kita yang melakukan penyimpangan-penyimpangan bahkan 

akan sangat termotivasi dalam belajar untuk bisa mewujudkan cita-cita mereka 

dan mencapai prestasi belajar yang optimal. 

 Prestasi merupakan suatu kebutuhan individu, dimana prestasi merupakan 

suatu pencapaian seorang individu atas sesuatu yang telah dilakukannya. Tentu 

saja semua orang mengharapkan prestasi yang baik dan gemilang, namun hal 

tersebut ditentukan dari proses seorang individu tersebut dalam melakukan 

sesuatu. Prestasi merupakan suatu hasil, namun yang diperlukan sebagai indikator 

penilaian atas tingkah laku seorang individu dalam memeroleh hasil tersebut 

dilihat dari proses. Proses seorang mendapatkan prestasi tersebutlah yang sangat 

banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor, tentu saja ada faktor pendukung dan 

adapula faktor penghambat. Bila faktor pendukung dalam menjalankan sebuah 

proses berjalan dengan baik, maka hasilnya akan didapat prestasi yang gemilang, 

dan tentu saja kita pahami prestasi mencakup kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Sebaliknya jika proses yang dijalaninya banyak terhambat oleh sesuatu, maka 

tentu saja hasil yang didapatkan tidak akan sesuai harapan. 

Siswa membutuhkan faktor pendukung untuk mencapai prestasi pada 

bidang yang diminatinya. Faktor keberfungsian keluarga merupakan faktor 

pendukung dalam pencapaian prestasi siswa dam belajar. Prestasi yang ingin 

dicapai anak bisa dalam lingkup akademik maupun non-akademik.  Prestasi 

belajar merupakan prestasi dalam lingkup akademik. Prestasi ini biasanya melihat 

nilai-nilai setelah dilaksanakannya proses tes dan penilaian. Prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran sosiologi ditunjukkan oleh nilai-nilai angka yang diperoleh 

seorang siswa pada mata pelajaran sosiologi. Nilai-nilai angka yang diperoleh 

siswa tersebut merupakan prestasi belajar setelah siswa melalui proses 
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pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi. Prestasi pada mata pelajaran 

sosiologi menjadi tolak ukur pengetahuan siswa pada mata pelajaran sosiologi. 

Alat pengukur pengetahuan dalam proses penilaian prestasi belajar adalah 

dilaksanakannya tes oleh seorang pendidik. 

Prestasi belajar pada mata pelajaran sosiologi ditunjukkan dengan angka 

yang diperoleh dari Ulangan Akhir Semester (UAS). Angka-angka yang 

dihasilkan menunjukkan stratifikasi prestasi individu di dalam kelas pada mata 

pelajaran sosiologi. Apakah dia pertama, kedua dan selanjutnya. Prestasi belajar 

pada mata pelajaran sosiologi juga menunjukkan proses belajar individu, dan 

keseriusan belajar individu untuk menghasilkan prestasi belajar  pada mata 

pelajaran sosiologi sesuai yang diharapkan. Proses belajar individu ditentukan 

oleh semangat belajar individu yang kadang-kadang semangatnya naik dan 

kadang-kadang semangatnya melemah untuk belajar. Keluarga memiliki 

partisipasi yang cukup penting ketika anak berada pada fase semangatnya lemah. 

Keberfungsian keluarga yang dijalankan secara optimal tentu akan mendukung 

agar anak-anak mereka mengalami perkembangan psikologis yang yang seimbang 

karena mendapatkan dukungan dari keberfungsian kelurga tersebut. Faktor 

keberfungsian keluarga juga tentunya akan memengaruhi kenyamanan anak dalam 

belajar dan memengaruhi optimis siswa  untuk mendapatkan prestasi yang optimal 

di sekolah.  

 Dengan demikian, terlihat jelas bahwa keberfungsian keluarga memunyai 

peranan dalam mengoptimalkan prestasi belajar anak pada mata pelajaran 

sosiologi di sekolah. Bertolak dari pemahaman-pemahaman yang telah dipaparkan 

di atas, maka peneliti mengambil judul tentang “Pengaruh Keberfungsian 

Keluarga terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi” (Studi 

Deskriptif Analitis di Kelas XI MA Al-Inayah Kecamatan Sukasari Kota 

Bandung). 

B. IDENTIFIKASI MASALAH PENELITIAN 
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Sesuai dengan latar belakang di atas mengenai penelitian yang berjudul 

pengaruh keberfungsian keluarga terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran sosiologi di MA AL-Inayah, maka identifikasi masalah diputuskan pada 

berjalan atau tidaknya fungsi-fungsi keluarga siswa yang akan memengaruhi 

prestasi siswa di sekolah. Fungsi-fungsi keluarga yang berupa fungsi ekonomi, 

pendidikan, kasih sayang, perlindungan, keagamaan, dan fungsi rekreasi menjadi 

peran yang positif ketika di jalankan dengan baik. Begitu pula ketika fungsi-

fungsi keluarga ini tidak berjalan dengan baik akan menjadi peran yang negatif 

terhadap anak atau siswa itu sendiri. 

Berjalannya keberfungsian keluarga dengan baik menjadi faktor eksternal 

selain media, model, metode, dan bahan ajar dalam menentukan prestasi belajar 

siswa. Keberfungsian keluarga merupakan pemenuhan hak anak dan kewajiban 

orang tua untuk menjalankannya. Sehingga keberfungsian keluarga menjadi peran 

aktif positif yang mendukung minat belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi di 

sekolah. Pemenuhan kebutuhan ekonomi sekolah anak untuk belajar seperti uang 

untuk membeli buku pelajaran dan alat tulis serta yang lainnya menjadi faktor 

eksternal yang mendorong siswa untuk berprestasi baik pada mata pelajaran 

sosiologi.  

Selain berkewajiban memenuhi segala kebutuhan finansial anak-anaknya, 

orang tua juga harus memberikan landasan pendidikan keluarga yang baik 

sehingga dapat berpengaruh terhadap terwujudnya prestasi yang maksimal di 

sekolah. Sehingga anak tidak hanya belajar di sekolah akan tetapi di lingkungan 

keluarga juga anak belajar melalui penerapan fungsi pendidikan di lingkungan 

keluarga. Fungsi ekonomi, pendidikan, kasih sayang, perlindungan, keagamaan, 

dan fungsi rekreasi juga menjadi saling berkaitan untuk mendorong anak 

berprestasi di sekolah. Maka keberfungsian keluarga berperan dalam 

mengoptimalkan prestasi belajar anak/siswa pada mata pelajaran sosiologi di 

sekolah. 

C. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN 
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Masalah utama yang diteliti berkenaan dengan, “Bagaimana Pengaruh 

Keberfungsian Keluarga terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Sosiologi” (Studi Deskriptif Analitis di Kelas XI MA Al-Inayah Kecamatan 

Sukasari Kota Bandung).  

Untuk lebih memerinci permasalahan di atas, secara lebih terperinci 

dinyatakan ke dalam rumusan masalah yang lebih khusus, yaitu: 

1. Bagaimana gambaran mengenai keberfungsian keluarga siswa di kelas XI MA 

Al-Inayah? 

2. Bagaimana gambaran mengenai prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

sosiologi di kelas XI MA Al-Inayah? 

3. Bagaimanakah pengaruh keberfungsian keluarga terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran sosiologi di kelas XI MA Al-Inayah? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Tujan utama dari penelitian ini untuk memeroleh gambaran tentang 

“Pengaruh Keberfungsian Keluarga terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Sosiologi” (Studi Deskriptif Analitis di Kelas XI MA Al-Inayah 

Kecamatan Sukasari Kota Bandung).  

Untuk lebih memerinci tujuan di atas, secara lebih terperinci dinyatakan ke 

dalam tujuan yang lebih khusus sebagai berikut: 

1. untuk memeroleh gambaran tentang keberfungsian keluarga siswa di kelas XI 

MA Al-Inayah. 

2. untuk memeroleh gambaran tentang prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran sosiologi di kelas XI MA Al-Inayah. 

3. untuk memeroleh gambaran tentang pengaruh keberfungsian keluarga 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi di kelas XI MA 

Al-Inayah. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, antara lain : 

1. Manfaat Teoritis  
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a. Memberikan sumbangan kepada disiplin ilmu Sosiologi mengenai konsep 

pengaruh keberfungsian keluarga terhadap prestasi siswa. 

b. Menambah pengetahuan tentang adanya  faktor keberfungsian keluarga 

sebagai salah satu hal yang menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan sumbangan khazanah bagi perkembangan pendidikan dalam 

keluarga, sehingga orang tua  mampu memberikan bimbingan yang 

maksimal kepada anak agar mendapatkan prestasi belajar yang optimal di 

sekolah. 

b. Menjadikan keberfungsian keluarga sebagai salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan anak dalam belajar sebagai bahan pertimbangan 

dalam memberikan bimbingan yang baik untuk mendidik anak agar 

mendapatkan prestasi belajar yang baik. 

c. Terciptanya kerja sama antara keluarga dan pendidik dalam penanganan 

kendala-kendala anak untuk mencapai prestasi belajar yang baik. 

d. Orang tua mampu menjalankan fungsi-fungsinya agar hak dan kebutuhan 

anak tercukupi sehingga memunculkan motivasi pada diri anak untuk 

mencapai prestasi belajar yang baik. 

e. Anak merasa nyaman berada dalam keluarganya dan di lingkungan 

sekolah, karena keberfungsian keluarga yang baik dapat mendorong anak 

(siswa) untuk berprestasi di sekolah. 

F. STRUKTUR ORGANISASI SKRIPSI 

Sistematika dalam penyusunan skripsi ini meliputi lima bab, yaitu: 

BAB I :Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang 

penelitian, identifikasi masalah penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur 

organisasi skripsi 

BAB I I :Kajian pustaka. Dalam bab ini diuraikan mengenai kosep-konsep 

yang berkaitan dengan fokus penelitian serta teori-teori yang 
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memiliki hubungan dalam mendukung penelitian penulis, 

penelitian terdahulu yang relevan, dan hipotesis penelitian. 

BAB III : metode penelitian. Dalam bab ini penulis menjelaskan metodologi 

yang digunakan dalam penelitian yaitu  pendekatan kuantitatif 

dengan studi deskriptif dan anlitis. Sedangkan teknikpengumpulan 

data  penelitian  dengan teknik angket, observasi, dan dokumentasi. 

Diuraikan pula definisi operasional setiap variabel dan tahapan 

penelitian  yang digunakan mengenai pengaruh keberfungsian 

keluarga terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

sosiologi. 

BAB IV : hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini diuraikan analisis 

hasil temuan data yang dikaitkan dengan dasar teoritik dan 

metodologi penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya 

BAB V : simpulan dan saran. Dalam bab ini penulis berusaha memberikan 

kesimpulan dan saran sebagai penutup dari hasil penelitian dan 

permasalahan yang telah diidentifikasi dan dipaparkan hasil dan 

pembahasannya dalam skripsi. 


